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Abstract

The effectiveness of accounting information systems is needed for various types of
businesses, which is in a minimarket. This study aims to determine the accounting
information system that is influenced by information technology, user knowledge and
moderated by task complexity. This research uses 70 samples taken from employees in the
minimarket. Based on the results of research, information technology and user knowledge
can influence accounting information systems. Meanwhile, task complexity cannot moderate
the relationship between information technology and user knowledge with accounting
information system.

Keywords: Information Technology, User Knowledge, Task Complexity, The Effectivness
of Accounting Information System

Abstrak
Efektivitas sistem informasi akuntansi sangatlah dibutuhkan untuk berbagai jenis
usaha salah satunya adalah pada minimarket. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui terkait efektivitas sistem informasi akuntansi yang dipengaruhi oleh
teknologi informasi, pengetahuan pengguna dan dimoderasi oleh komplekistas
tugas. Dalam peneltian ini menggunakan sebanyak 70 sampel yang diambil dari
karyawan di minimarket. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
teknologi informasi dan pengetahuan pengguna dapat mempengaruhi efektivitas
sistem informasi akuntansi. Sedangkan untuk kompleksitas tugas tidak dapat
memoderasi hubungan antara teknologi informasi dan pengetahuan pengguna
dengan efektivitas sistem informasi akuntansi.

Kata kunci: Teknologi Informasi, Pengetahuan Pengguna, Kompleksitas Tugas,
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi, Minimarket.
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I.PENDAHULUAN

Sistem informasi akuntansi memiliki peran penting yang dapat membantu operasi
bisnis dalam mengelola permasalahan jangka panjang maupun jangka pendek di bidang-
bidangpenting seperti pada penerimaan ataupun pengeluaran biaya, penetapan biaya dan
arus kas dengan menyediakan informasi yang relevan untuk membantu dalam hal
pengawasan dan kontrol pada bisnis yang di jalankan, hal ini akan bisa di wujudkan dengan
di terapkanya sisteminformasi akuntansi yang efektif dan berkualitas. Saat ini banyak
minimarket yang didirikan bukan hanya di daerah perkotaan, namun di daerah pedesaan
pun sudah banyak minimarket yang berdiri. Minimarket adalah salah satu bentuk usaha
yang masuk dalam usaha kecil dan menengah yang merupakan usaha pada sektor
perdagangan yang menjual berbagai produk kebutuhan sehari-hari seperti beras, air, gula,
makanan-makanan, minuman, peralatan mandi, peralatan rumah tangga, dan masih
banyak lagi yang lainya. Sistem informasi akuntansi yang efektif dan berkualitas sangatlah
dibutuhkan agar tetap bisa bersaing dan memberikan pelayanan yang terbaik kepada para
pelangganya.

Disisi lain masalah timbul ketika minimarket belum memanfaatkan teknologi
secara maksimal dan penerapan sistem informasi yang di gunakan masih belum sesuai,
sehingga penerapan sistem informasi akuntansi kurang memberikan manfaat. Terdapat
beberapa permasalahan yang terkadang masih sering dihadapi minimarket didalam
pelaksanaan usahanya, seperti ketidaksesuaian harga yang tertera pada label harga yang
tersedia dengan harga yang tertera di kasir dan umur kadaluwarsa barang yang telah
melebihi batas yang terlambat untuk diganti, hal tersebut di akibatkan karena adanya
ketidaksesuaian informasi. Kompleksitas tugas yang di hadapi oleh karyawan juga
menjadi salah satu faktor permasalahan-permasalahan tersebut, dengan jumlah karyawan

yang terbatas, pekerjaan yang
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di hadapi menjadi semakin kompleks, hal tersebut di buktikan adanya rangkap pekerjaan
yangdi hadapi, seperti pada karyawan bagian logistik yang terkadang mengambil alih
bagian kasir dan begitupun sebaliknya yang menyebabkan beban kerja semakin berat,
kondisi seperti itu lahyang menyebabkan adanya kesalahan-kesalahan informasi. Hal
tersebut menjadi masalah tersendiri yang bisa menyebabkan kebangkrutan pada
minimarket. Padahal sistem informasi yang baik dan berkualitas sangatlah di butuhkan
dalam menjalankan usaha minimarket. Dalamkondisi seperti itu, pihak yang memiliki
informasi yang berkualitas lah yang akan unggul di bandingkan dengan yang lain. Hal
seperti itulah yang dikhawatirkan dapat mengancam kelangsungan usaha minimarket.
Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik pada minimarket sangatlah di butuhkan
karena berpengaruh pada kualitas produk serta pelayanan yang di berikan kepada para
pelanggan.

Sistem informasi akuntansi dapat dikatakan efektif jika sistem mampu
menghasilkan informasi yang berkualitas yang dapat diterima dan mampu memenuhi
harapan informasi secara tepat waktu. Informasi dapat dikatakan berkualitas apabila
didukung oleh 3 pilar yaitu relevan berarti informasi harus digunakan secara tepat oleh
pemakai, tepat waktu berarti informasi harus disajikan tepat waktu, akurat berarti informasi
tersebut harus tepat nilainya dantepat menggambarkan keadaan sebenarnya (Parnata et al.,
2013). Sajady (2008) menilai efektivitas sistem berdasarkan kontribusinya dalam proses
pembuatan keputusan, kualitas informasi akuntansi, evaluasi kinerja, pengendalian
internal, dan memfasilitasi transaksi perusahaan.

Teknologi informasi bisa digunakan untuk mengolah, memproses, menyimpan
data menjadi informasi yang berkualitas, dengan adanya teknologi informasi akan
menghasilkan informasi yang tepat dan cepat, hal tersebut akan meningkatkan efektivitas
pada suatu sistem informasi akuntansi. Purwanto et al., (2016) dalam penelitianya

menemukan Pemanfaatan
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teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas Sistem
Informasi Akuntansi. Pengetahuan dan kemampuan seorang pengguna sistem sangatlah di
butuhkan, dengan adanya pengetahuan dan kemampuan yang di miliki dapat
mempermudah dalam melakasanakan suatu pekerjaan, hal tersebut akan meningkatkan
efektivitas dari sistem informasi akuntansi yang di gunakan. Menurut penelitian Turnip et
al., (2018) kemampuan teknik personal berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas
penggunaan SIA. Kompleksitas tugas merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerja dariseorang pengguna sistem, karena tingkat kerumitan dan variasi
tugas yang di hadapi, hal tersebut tentunya akan mempengaruhi efektivitas dalam
penggunaan sistem informasi akuntansi. Dalam penelitian yang dilakukan Anjani et al.,
(2018) menunjukkan bahwa usia dankompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap

efektivitas pengguna sistem informasi akuntansi.

Il. TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Model Kesuksesan Sistem Delone Dan McLean

Model ini mulai diperkenalkan oleh Delone dan McLean pada tahun 1992, mereka
mengembangkan model kesuksesan sistem informasi berdasarkan berdasarkan proses
hubungan dari enam hal yang terdiri dari kualitas sistem, kualitas informasi, penggunaan,
kepuasan pengguna, dan dampak individu ataupun organisasi. Kualitas sistem dan kualitas
informasi secara bersama-sama mempengaruhi penggunaan dan kepuasan pengguna
sistem informasi, besarnya penggunaan dapat mempengaruhi kepuasan pengguna secara
positif maupun negatif. Penggunaan dan kepuasan pengguna dapat memberikan dampak
pada individu maupun organisasi. Pada tahun 2003 mereka mengembangkan model
kesuksesan sistem informasi sebelumnya dengan menambahkan variabel kualitas
pelayanan dan merubah variabel dampak individu dan organisasi menjadi manfaat-

manfaat bersih.

Theory Of Planned Behaviour

TPB memperhitungkan bahwa perilaku tidaklah hanya dibawah kendali namun
ada faktor lain diluar kendali. Faktor-faktor pengendali tersebut terdiri atas faktor internal
dan eksternal. Faktor internal antara lain meliputi ketrampilan, kemampuan, informasi,
emosi, stress, dan sebagainya. Faktor eksternal meliputi situasi dan faktor-faktor
lingkungan. Teori inimenekankan niat melakukan sesuatu sebagai akibat dari kombinasi
dari beberapa kepercayaanTeknologi Informasi

Menurut Sutabri (2014:3) teknologi informasi adalah suatu teknologi yang
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digunakan untuk mengolah, memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan dan
memanipulasi data, diharapkan dengan kemampuan dari teknologi tersebut bisa
menghasilkan informasi berkualitas yang bisa dimanfaatkan dalam pengambilan
keputusan, baik untuk keperluan pribadi, perusahaan ataupun pemerintah. Sutarman
(2009:18) mengungkapkan bahwa teknologi informasi mempunyai enam fungsi yaitu
menangkap, mengolah, menghasilkan, menyimpan, mencari kembali dan transmisi.
Teknologi informasi diharapkan dapat memberikan banyak manfaat kepada para

penggunanya dalam melaksanakan tugasnya.

Pengetahuan Penggun

Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki seseorang terkait bidang pekerjaan
yang ditempati. Menurut Suhartini (2015) pengetahuan menggambarkan kemampuan
kognitif karyawan berupa kemampuan untuk mengenal, memahami, menyadari dan
menghayati suatu tugas atau pekerjaan yang dikerjakan. Dengan adanya pengetahuan
pengguna sistem yang baikakan meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi
yang digunakan. Pengetahuan pengguna sistem informasi bisa didapatkan baik dari
pendidikan, pelatihan ataupun pengalaman yang pernah di tempuh sebelumnya.

Kompleksitas Tugas

Kompleksitas tugas adalah salah satu faktor yang bisa mempengaruhi kinerja dari
pengguna sistem informasi dan hal tersebut bisa mempengaruhi efektivitas dari sistem
informasi akuntansi yang diterapkan. Ruky (2011: 60) mendefinisikan kompleksitas tugas
sebagai tingkat kesulitan dan variasi dari pekerjaan yang memberikan tekanan terhadap
mental dan psikis dari seseorang yang melakukan pekerjaan. Sedangkan menurut
Kahneman et al., (2011) kompleksitas tugas dianggap sebagai suatu tugas yang sulit dan

terdapat struktur tugasyang rumit

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Ratnaningsih et al., (2014) dalam penelitianya menyatakan efektivitas sistem
informasi akuntansi adalah suatu keberhasilan yang dicapai oleh sistem informasi
akuntansi dalam menghasilkan informasi secara tepat waktu, akurat, dan dapat dipercaya.
Nurlela et al., (2017) menjelaskan efektivitas sistem informasi akuntansi adalah
kemampuan sistem informasi untukmengukur tentang sejauh mana perusahaan dapat

mencapai tujuan atau target yang telah ditentukan dan mampu menyediakan informasi
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akuntansi yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna dalam pengambilan keputusan

perusahaan.

Perumusan Hipotesis
Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Penelitian ini menggunakan variabel teknologi informasi, variabel tersebut
menggambarkan secara teknis bagaimana penerapan suatu sistem informasi tersebut
digunakan dan bisa merefleksikan kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas
pelayanan yang diterapkan. Selaras dengan model kesuksesan dari Delone dan McLean,
dengan memanfaatkan teknologi informasi bisa menghasilkan sistem, informasi, dan
pelayanan yang berkualitas dan akan memberikan manfaat-manfaat bersih pada
oraganisasi yaitu dampak yangdidapatkan oleh individu, organisasi maupun lingkungan
sekitar, dan dimensi-dimensi tersebutdi jadikan pengukuran terkait kualitas dan efektivitas
sistem informasi.

Dalam penelitian yang dilakukan Purwanto et al., (2016) teknologi informasi
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penerapan sistem informasi akuntansi di
dalamsuatu organisasi. Dengan semakin banyak memanfaatan teknologi informasi maka
akan meningkatkan efektivitas SIA. Yuniasih et al., (2017) dalam penelitianya
menemukan jika IT sophistication berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi
akuntansi. Adisanjaya et al., (2017) dalam penelitianya juga menunjukan terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara pemanfaatan teknologi informaai terhadap
efektivitas sistem informasi akuntansi. Kegunaan teknologi informasi tentunya akan
meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab para penggunanya,
dengan demikian sistem informasi yang ada akan menghasilkan informasi yang
berkualitas dan sesuai dengan harapan penggunanya. maka dapat disusun hipotesis
penelitian sebagai berikut :

Ha : Teknologi informasi berpengaruh terhadap efektitivitas sistem informasi

akuntansi

Pengaruh pengetahuan pengguna terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi
Model kesuksesan Delone dan McLean yang menunjukkan bahwa elemen

penggunaan dan kepuasan pengguna berpengaruh pada elemen manfaat-manfaat bersih

yang bisa memberikan dampak padaindividu maupun organisasi, dan hal tersebut adalah

salah satu dimensi yang bisa merefleksikanterkait kualitas dan efektivitas sistem informasi.
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Suhartini (2015) dalam penelitianya menemukan bahwa pengetahuan pengguan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pada kinerja karyawan pada industri kulit di
Manding, Bantul, Yogyakarta. Dalam penelitian Turnip et al., (2018) menunjukkan bahwa
kemampuan teknik personal berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas
penggunaan SIA pada Rumah Sakit di Kabupaten Badung. Berdasarkan teori dan hasil
penelitian terdahulu,maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut :

H: : Pengetahuan pengguna berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi

akuntansi

Kompleksitas tugas memoderasi hubungan antara teknologi informasi dengan
efektivitas sistem informasi akuntansi

Teknologi informasi dapat membantu memudahkan dan meringankan seseorang
dalampekerjaaan yang membuat kenyamanan dalam penggunaan suatu sistem. Menurut
teori TPB terdapat faktor diluar kendali yang mempengaruhi perilaku individu salah
satunya adalah kompleksitas tugas, semakin sulit dan rumitnya tugas berdampak pada
perilaku individu tersebut yang pada akhirnya dengan adanya perubahan perilaku dari
pengguna sistem akan memoderasi hubungan antara teknologi informasi dan efektivitas
sistem informasi akuntansi.

Penelitian yang dilakukan Anjani et al., (2018) menunjukkan bahwa usia dan
kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap efektivitas pengguna sistem informasi
akuntansi dan menurut penelitian Parnata et al., (2013) menunjukkan bahwa kompleksitas
tugas berpengaruh signifikan terhadap variabel efektivitas sistem informasi akuntansi

Berdasarkan teori tersebut, maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut :

Hs : Kompleksitas tugas memoderasi hubungan antara teknologi informasi dengan

efektivitas sistem informasi akuntansi

Kompleksitas tugas memoderasi hubungan antara pengetahuan pengguna dengan
efektivitas sistem informasi akuntansi

Kepuasan pengguna tidak lepas dari kemampuan dan pengetahuan pengguna,
dengan adanya kemampuan dan pengetahuan pengguna yang dimiliki akan membuat
Kinerja dari pengguna tersebut semakin baik, karena pengetahuan dan kemampuan yang ia
miliki membuat pekerjaan yang ia hadapi semakin mudah dan hal tersebut akan
berpengaruh pada efektivitas sistem informasi akuntansi. Namun ada faktor lain yang bisa

mempengaruhi hubungan antara pengetahuan pengguna dan efektivitas sistem informasi
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akuntansi yaitu kompleksitas tugas, selaras dengan teori TPB bahwa ada faktor lain yang
mempengaruhi perilaku individu salah satunya adalah kompleksitas tugas, dengan adanya
tugas yang sulit dan rumit perilaku pengguna akan berubah dan hal tersebut berpengaruh
pada kinerja pengguna yang tentunya akan mempengaruhi hubungan antara pengetahuan
pengguna dan efektivitas dari sisteminformasi akuntansi.

Selaras dengan penelitian Parjanti et al.,, (2014) yang menemukan bahwa
kompleksitas tugas berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dalam
penelitian yang dilakukanGasendi et al., (2017) kompleksitas tugas memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja auditor dalam pembuatan audit judgment.
Berdasarkan teori tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut :

Hs : Kompleksitas tugas memoderasi hubungan antara pengetahuan pengguna

dengan efektivitas sistem informasi akuntansi

I1l. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data primer yang
dikumpulkandari kuesioner yang dibagikan kepada para responden. Jenis data penelitian
ini adalah data primer. Data-data yang diperoleh pada penelitian ini kemudian dianalisis
dengan software IBMSPSS Statistics 20.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan-karyawan minimarket yang ada di
Banyumas. Sampel dipilih dengan metode purposive sampling, yaitu populasi yang
dijadikan sampel adalah yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu yaitu minimarket yang
terdaftar dalamDinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Banyumas, minimarket
indomaret, alfamart dan ataupun franchise dari keduanya, minimarket yang sudah
menggunakan Sistem Informasi Akuntansi, karyawan sebagai pengguna dari sistem
informasi akuntansi di minimarket. Atas dasar kriteria tersebut, penelitian ini

menggunakan sampel dari perwakilan karyawan 70 minimarket di Banyumas.

Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara, eksperimen, dan kuesioner. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai

metode pengumpulan data.
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Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah efektivitas sistem informasi
akuntansi. Menurut Nurlela et.al (2017) efektivitas sistem informasi akuntansi adalah
kemampuan sistem informasi untuk mengukur tentang sejauh mana perusahaan dapat
mencapai tujuan atau targetyang telah ditentukan dan mampu menyediakan informasi
akuntansi yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna dalam pengambilan keputusan
perusahaan. Indikator pengukuran dari variabel ini berdasarkan model kesuksesan sistem
informasi Delone dan McLean yaitu kualitasinformasi, kualitas sistem, kualitas layanan,

penggunaan sistem, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih.

Variabel Independen
Teknologi Informasi

Menurut Sutabri (2014:3) teknologi informasi adalah suatu teknologi yang
digunakan untuk mengolah, memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan dan
memanipulasi data, di harapkan dengan kemampuan dari teknologi tersebut bisa
menghasilkan informasi berkualitas yang bisa di manfaatkan dalam pengambilan
keputusan, baik untuk keperluan pribadi, perusahaan ataupun pemerintah. Pengukuran
pemanfaatan dari Teknologi Informasi ini di ambil dari penelitian Jansen et.al (2018) yaitu
memiliki komputer yang cukup, jaringan internet, pemanfaatan jaringan komputer (lan),
proses akuntansi secara komputerisasi, pengolahan data menggunakan software, sistem

informasi yang terintegrasi, jadwal pemeliharaan peralatan secara teratur.

Pengetahuan Pengguna

Menurut Suhartini (2015) pengetahuan menggambarkan kemampuan kognitif
karyawan berupa kemampuan untuk mengenal, memahami, menyadari dan menghayati
suatu tugas atau pekerjaan yang dikerjakan. Indikator pengukuran terkait pengetahuan
pengguna inimengadopsi dari penelitian Suhartini (2015) yaitu pemahaman tentang
cakupan pekerjaan, pemahaman terhadap cara pelaksanaan pekerjaan, kesesuaian variasi
pengetahuan yangdimiliki dengan pengetahuan dalam pelaksanaan tugas, pemahaman

tentang tantangan dalam pelaksanaan pekerjaan

Variabel Moderasi

Dalam penelitian ini menggunakan variabel moderasi kompleksitas tugas.
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Kompleksitas tugas adalah sulit dan rumitnya suatu tugas yang dihadapai oleh seseorang
yangdi sebabkan oleh keterbatasan kemampuan yang ia miliki. Indikator pengukuran
kompleksitastugas ini mengadopsi dari penelitian Parjanti et.al (2014) yaitu kejelasan
tugas dan tingkat kerumitan tugas.

Uji Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis 1 dan 2 dilakukan uji T, pengujian ini dilakukan untuk
menunjukkan besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
(Suliyanto, 2011:45). Sedangkan untuk uji hipotesis 3 dan 4 menggunakan uji MRA
(Moderated Regression Analysis). Uji MRA di gunakan untuk menentukan hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel

moderasi.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Hasil pengujian statistik deskriptif dari variabel teknologi informasi, pengetahuan
pengguna, kompleksitas tugas dan efektivitas sistem informasi akuntansi disajikan dalam
tabeldi bawah ini:
Tabel 1

Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximu Mean  Standar

m Deviasi

Teknologi 70 3,00 5,00 4,21 0,347
Informasi (X1)

Pengetahuan 70 3,00 4,00 3,92 0,264
pengguna(X2)

Kompleksitas 70 3,00 4,00 3,48 0,202
Tugas (2)

Efektivitas Sistem 70 4,00 5,00 4,36 0,268
Informasi

Akuntansi (YY)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata lebih tinggi dari nilai standar
deviasi untuk masing-masing variabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata

merupakan representasi yanb baik dari keseluruhan data.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan nilai tolerance.
Hasil ujimultikolinieritas menunjukkan bahwa nilai VIF untuk masing-masing variabel
penelitiandalam persamaan regresi kedua adalah lebih kecil dari 10, maka disimpulkan
bahwa variabel penelitian tidak mengalami masalah multikolinieritas.

Tabel 2

Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Teknologi 0,798 1,253 Tidak Terjadi
informasi (X1) Multikolinearitas
Pengetahuan 0,798 1,253 Tidak Terjadi
pengguna (X2) Multikolinearitas

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji
Glejser.Model regresi dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikan
variabel independennya kurang dari 0,05 yang disimpulkan bahwa data penelitian tidak

mengalami masalah heterokedastisitas.

Uji Linieritas

Uji linearitas dilakukan untuk menguji apakah keterkaitan antara dua variabel
bersifat linier. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada tabel ANOVA nilai F pada
deviation from linearity sebesar 0,401 dengan signifikasi 0,876 , maka diperoleh
kesimpulan bahwa nilai signifikan 0,876 > 0,05 maka dari hipotesis yang diberikan, Ho
diterima. Artinya kedua data saling berhubungan secara linier

Pengujian Hipotesis
Uji Statisitk T
Uji Moderated Regression Aanalysis
Pengujian hipotesis untuk variabel moderasi kompleksitas tugas dalam penelitian
ini adalah menggunakan Uji MRA dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel

independen terhadap variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel independen ketiga
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(variabel moderasi).
1) Kompleksitas tugas memoderasi hubungan antara teknologi informasi dengan
efektivitas sistem informasi akuntansi
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa kompleksitas tugas memoderasi pengaruh
teknologi informasi terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Berdasarkan
pengujian yang telah dilakukan diketahui nilai signifikansi 0,426 > 0,05. Berdasarkan
kriteria penerimaanhipotesis yaitu nilai signifikansi harus lebih kecil dari a (sig. < 0,05),

maka hipotesis ketiga untuk penelitian ini ditolak

2) Kompleksitas tugas memoderasi hubungan antara pengetahuan pengguna dengan
efektivitas sistem informasi akuntansi
Hipotesis keempat menyatakan bahwa jalur kompleksitas tugas memoderasi
pengaruhpengetahuan pengguna terhadap intensi efeksitivitas sistem informasi akuntansi.
Berdasarkan tabel 4.16 diketahui nilai signifikansi 0,601 > 0,05. Berdasarkan kriteria
penerimaan hipotesisyaitu nilai signifikansi harus lebih kecil dari a (sig. < 0,05), maka

hipotesis keempat untuk penelitian ini ditolak.

Pembahasan
Pengaruh teknologi informasi terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang telah di lakukan maka hipotesis pertama
yangmenyatakan teknologi informasi berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi
akuntans dinyatakan diterima, di simpulkan bahwa teknologi informasi berpengaruh
terhadap efektivitassistem informasi akuntansi, hal tersebut konsisten terhadap penelitian
dari Ratnaningsih et al (2014) dan Jansen et al (2018) yang menyatakan teknologi
informasi berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

Selaras dengan model dari kesuksesan Delone dan McLean yang menyatakan
bahwasanya sistem informasi akuntansi yang efektif terdiri dari beberapa hal yang saling
berhubungan yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan, penggunaan,
kepuasan penggunaan dan manfaat bersih bagi organisasi, individu dan lingkungan
sekitar. Dengan adanya penerepan teknologi informasi dapat meningkatkan kualitas
sistem, kualitas informasi dan kualitas pelayanan yang akan memberikan pengaruh pada
penerepan dari sisteminformasi akuntansi yang semakin efektif. Dari hasil-hasil pengujian

yang telah dilakukan membuktikan bahwa dengan penerapan teknologi informasi yang
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Pengaruh pengetahuan pengguna terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi

Hasil pengujian hipotesis yang kedua menyatakan bahwa hipotesis diterima, hal
ini berarti bahwa pengetahuan pengguna berpengaruh terhadap efektivitas sistem
informasi akuntansi. Hasil penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Suhartini (2015) dan Utami et al (2016) yang menyatakan bahwa
pengetahuan dan kemampuan dari pengguna sistem infomasi berpengaruh terhadap
efektivitas sistem informasi akuntansi.

Hal tersebut selaras dengan model kesuksesan dari Delone dan McLean yang
menyatakan bahwa penggunaan, intensitas penggunaan maupun kepuasan penggunaan
dalam menggunakan sistem informasi merupakan hal yang termasuk dalam dimensi
indikator dari sistem informasi yang efektif, dalam hal ini pengetahuan pengguna
merupakan salah satu hal penting karena dengan kemampuan dari karyawan untuk
memahami dari suatu tugas yang dikerjakan akan memberikan dampak pada kinerja nya
dalam menjalankan tugas dan hal tersebutakan berpengaruh pada efektivitas sistem
informasi akuntansi yang di gunakan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa semakin baik pengetahuan daripara pengguna sistem bisa

meningkatkan efektivitas dari sistem informasi akuntansi.

Kompleksitas tugas memoderasi hubungan antara teknologi informasi dengan
efektivitas sistem informasi akuntansi

Hasil pengujian hipotesis ketiga menyimpulkan bahwa kompleksitas tugas tidak
memoderasi teknologi informasi terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Hal
tersebut selaras dengan penelitian Muliana et al (2017) dan Ayudia (2015) yang
menunjukkan bahwa variabel kompleksitas tidak memoderasi hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Keberadaan kompleksitas tugas di antara teknologi
informasi yang di gunakan dalam sistem informasi tidak serta merta menguatkan
efektivitas dari sistem informasi akuntansi yang di gunakan.

Dengan kata lain, berbagai tugas yang diemban oleh responden tidak menjadi
alasan untuk semakin menguatkan atau memperlemah pengaruh dari teknologi informasi
terhadap efektivitas dari sistem informasi akuntansi. Theory of planned behavior belum
bisa menjawab permasalahan dalam peneletian ini, dalam teori tersebut menunjukan
bahwa faktor eksternal seperti kompleksitas tugas bisa mempengaruhi kinerja dari

seseorang, namun dalam penelitianini tugas-tugas yang ada dianggap masih sederhana dan



Soedirman Accounting, Auditing and Public
Sector _Journal (SAAP)

ISSN 2962-2336

Vol. 2 No. 2 2023

begitu kompleks yang belum bisa memoderasi hubungan antara teknologi informasi dan
efektivitas sistem informasi akuntansi. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan
menujukan bahwasanya dengan berbagai tugas yang diberikan dan adanya rangkap
pekerjaan yang diemban tidak terlalu memberatkan para responden pada pekerjaanya.
Berdasarkan hasil-hasil tersebut disimpulkan bahwa untuk variabel kompleksitas tugas
belum bisa memoderasi pengaruh dari teknoologi informasiterhadap efektivitas sistem

informasi akuntansi.

Kompleksitas tugas memoderasi hubungan antara pengetahuan pengguna dengan
efektivitas sistem informasi akuntansi

Hasil pengujian hipotesis keempat menyimpulkan bahwa kompleksitas tugas tidak
memoderasi hubungan antara pengetahuan pengguna terhadap efektivitas sistem informasi
akuntansi. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang di lakukan Ayudia (2015) dan
Mulianaet al (2017) yang menunjukkan bahwa variabel kompleksitas tugas sebagai
variabel moderasi tidak memoderasi pengaruh variabel independen dan variabel dependen.
Adanya kompleksitastugas tidak serta merta menguatkan pengaruh dari pengetahuan
pengguna terhadap efektivitassistem informasi akuntansi.

Artinya dengan adanya tugas-tugas yang beragam yang diemban oleh para
responden tidak dapat memperkuat ataupun memperlemah pengaruh dari pengetahuan
dari pengguna sistem terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Dari teori yang
digunakan yaitu theoryof planned behavior belum bisa menjawab permasalahan yang ada
dalam penelitian ini, dari teori tersebut menjelaskan bahwa faktor eksternal seperti
kompleksitas tugas bisa mempengaruhi kinerja dari seseorang. Namun dalam penelitian
ini menunjukan tugas-tugas yang dibebankan dianggap masih sederhana dan belum begitu
kompleks. Berdasarkan dari hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa dengan
kompleksitas dan berbagai tugas yang adabelum tentu memberatkan karyawan, karena
karyawan tersebut paham dan mampu dalam mengerjakan tugas-tugas beragam. Sehingga
disimpulkan dalam penelitian ini kompleksitas tugas tidak mampu memoderasi pengaruh

dari pengetahuan pengguna terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi

V. PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan bahwa

untukhipotesis pertama dinyatakan diterima yang menunjukkan variabel independen
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teknologiinformasi berpengaruh terhadap variabel dependen efektivitas sistem informasi
akuntansi. Hal tersebut menunjukkan semakin canggihnya teknologi informasi yang
digunakan akan meningkatkan efektivitas dari sistem informasi akuntansi. Hipotesis yang
kedua juga dinyatakan diterima karena dari hasil penilitian menunjukkan variabel
independen pengetahuan pengguna berpengaruh terhadap variabel dependen efektivitas
sistem informasi akuntansi, hal tersebut berarti semakin tinggi pengetahuan dari pengguna
sistem informasi akuntansi akan meningkatkan efektivitas dari sistem informasi akuntansi
yang digunakan.

Pada hipotesis ketiga dan keempat dinyatakan ditolak karena berdasarkan hasil
penilitian yang diperoleh menunjukan bahwa variabel moderasi kompleksitas tugas tidak
memoderasi pengaruh variabel independen teknologi informasi dan pengetahuan
pengguna terhadap variabel dependen efektivitas sistem informasi akuntansi. Hal tersebut
berarti variabelkompleksitas tugas tidak memperkuat pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen, disini variabel kompleksitas tugas hanya berperan sebagai

variabel prediktor.

5.2. Implikasi

Minimarket sebagai salah satu bentuk badan usaha sudah seharusnya memiliki
sistem informasi akuntansi yang berkualitas. Minimarket harus meningkatkan teknologi
informasi dankualitas sumberdaya yang ada yaitu pengetahuan dari para pengguna sistem
untuk bisameningkatkan kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas pelayanan yang
dihasilkan. Berdasarkan hasil penilitian yang telah dilakukan secara umum untuk
pengaplikasian sistem informasi akuntansi pada minimarket di Banyumas sudah cukup
baik. Namun masih ada bagian-bagian tertentu yang masih perlu dimaksimalkan. Seperti
kemampuan dari karyawan dalam pengoperasian software aplikasi sistem yang digunakan,
penyediaan komputer khusus untuk bagian keuangan dan lain sebagainya, hal tersebut
berdasarkan dari hasil pengujian statistik deskriptif yang menunjukan angka terendah.
Dengan begitu akan dihasilkan informasiyang tepat, akurat relevan dan efisien. Selain itu
minimarket juga harus memperhatikan hal-haleksternal diluar kendali individu yaitu salah

satunya adalah kompleksitas tugas

5.3.Keterbatasan dan Saran
1. Penelitian ini hanya di lakukan pada karyawan-karyawan di minimarket, di harapkan

padapenelitian selanjutnya agar melakukan penelitian dengan cakupan yang lebih
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luas terkait sistem informasi akuntansi, misalnya pada manajer atau pemilik
minimarket itu sendiri

2. Penelitian ini menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependennyasebesar 31,2% sehingga masih ada 78,8% faktor lain yang dapat
mempengaruhi variabeldependen. Hal itu membuktikan bahwa masih banyak hal
yang bisa mempengaruhi efektivitas dari sistem informasi akuntansi yang masih
perlu di teliti.

3. Karena dari hasil penelitian variabel kompleksitas tugas tidak memoderasi
dengan menggunakan alat pengujian moderated regression analysis, maka perlu

diuji denganmenggunakan alat analisis lain seperti partial least square.
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